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PUTARAN KE 2 
Abstrak 
Penulis telah mengadakan penelitian pada KPU Padang dengan tujuan 

mengetahui penambahan sistem yang sedang berjalan agar lebih 

optiomal ke depannya. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

metode Field Research yaitu dengan mengadakan penelitian langsung 

ke lapangan, dalam hal ini penulis langsung terjun ke Warga dan 

Instansi KPU Sendiri. Dari hasil data yang dikumpulkan, selanjutnya 

penulis menggunakan metode laboratorium researce yaitu mengolah 

hasil data penelitian di labor komputer. dilakukan pengembangan 

terhadap informasi yang dihasilkan dari sistem lama dan terdapat cara 

kerja dari sistem itu sendiri dengan memanfaatkan sarana komputer 

sebagai alat bantu dan mengganti software yang digunakan dalam 

pengolahan data. Diharapkan sistemyang penulis rancang ini dapat 

menggantikan sistem lama, agar mencapai tingkat efektifitas dan 

efisiensi yang lebih tinggi. sehingga rancangan tersebut dapat 

bermanfaat bagi KPU Padanguntuk mendapatkan hasil yang akurat 

tersebut. 
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PENDAHULUAN  

Rekapitulasi suara adalah proses 

pengolahan data akhir dari 

pilkada/pemilukada untuk mengetahui 

pasangan cawako yang akan terpilih. 

Dalam pilkada sendiri para pemilih tetap 

atau pemilih sementara mengguanakan 

hak pilih suara untuk menentukan kepala 

daerah nantinya yang akan menjabat, 

yang juga nantinya akan menentukan 

nasib daerah tersebut . sama seperti 

halnya pemilukada padang .  

Sebagai badan 

indenpenden/pemerintah, KPU Padang 

menyelenggarakan pilkada dengan hasil 

akhir rekapitulasi suara dengan bentuk 

“Real Count” dalam surat keabsahan. Dan 

tidak adanya sistem penunjang pada 

kegiatan Real Count tersebut yang dapat 

mempublikasikan hasil real pungutan 

suara yang langsung dari kelompok 

penyelenggara pilkada seperti 

PPK(Panitia Pemilihan Kecamatan) 

ataupun PPS(Panitia Pemungutan Suara 

Desa/Kelurahan). Pada perolehan data 

polling baik warga , pemilih tetap maupun 

sementara hanya dapat mengetahui hasil 

suara per kelurahan atau perkecamatan 

tapi tidak untuk keseluruhan kota. 

Sebagian DPT(Daftar Peserta 

Teteap) atau DPS(Daftar Peserta 

Sementara) masih sulit untuk 

menghimbau untuk menggunakan hak 

pilih suara mereka. 

Tingginya angka golput juga 

berdampak pada hilangnya hakikat 

kedaulatan masyarakat dalam 

berdemokrasi.  Padahal demokrasi 

membutuhkan masyarakat yang terlibat 

aktif dalam berpolitik.  Tingginya golput 

jelas menghilangkan substansi demokrasi, 

yaitu kedaulatan individu tidak lagi 

menjadi hal yang diperhitungkan oleh 

pemimpin yang terpilih.  Ini jelas 

merugikan warga itu sendiri karena 

mereka tidak bersedia lagi mengawasi 

jalannya pemerintahan di bawah 

kepemimpinan walikota terpilih. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam melakukan penelitian agar 

mendapatkan hasil seperti yang 

diinginkan, maka sekiranya diperlukan 

suatu metodologi penelitian yang umum 

dilakukan yaitu : Untuk mendapatkan data 

dan apakah sistem tersebut cocok dan 

efisien maka penulis akan melakukan 

metode dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian Lapangan (Field Research) 

Melakukan penelitian langsung ke 

lapangan, untuk mengetahui dan 

mempelajari sistem yang berlaku, dan 

mengambil data yang diperlukan guna 

menyelesaikan tugas penelitian ini, 

seperti mengadakan observasi dan 

wawancara dengan pihak yang 

berkepentingan di kantor KPU 

Padang. 

2. Penelitian Perpustakaan (Library 

Research) 

Mengumpulkan data-data teori dengan 

mempelajari literature di perpustakaan 

yang ada hubungannya dengan 

masalah yang akan dibahas untuk 

mencari informasi baik dalam 

rancangan sistem maupun dalam 

rancangan aplikasi. 

3. Penelitian Laboratorium (Laboratory 

research). 

Penelitan yang dilakukan di 

laboratorium komputer untuk 

mempraktekkan secara langsung hasil 

dan analisa, mendesain pemecahan 

masalah dan membuat program yang 

tepat menyelesaikan atau menunjang 

dalam pendisain sistem baru, 

mendesain sistem pengolahan data 

surat masuk dan surat keluar yaitu 

program-program yang berguna dalam 

penyediaan informasi data 

pengarsipan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisa Sistem Yang Sedang Berjalan 

Di Indonesia, saat ini Pemilihan 

Kepala Daerah (pilkada) dilakukan secara 

langsung oleh penduduk daerah 

administratif setempat yang memenuhi 

syarat. Pemilihan kepala daerah dilakukan 

satu paket bersama dengan wakil kepala 

daerah. Pilkada diselenggarakan oleh 

Komisi Pemilihan Umum (KPU) Provinsi 

dan KPU Kabupaten/Kota dengan diawasi 

oleh Panitia Pengawas Pemilihan Umum 

(Panwaslu) Provinsi dan Panwaslu 

Kabupaten/Kota. Dalam penyelenggaraan 

pilkada, KPU bertugas mulai dari tahap 

pendaftaran Bakal Calon hingga 

rekapitulasi surat suara pilkada. 

Rekapitulasi surat suara merupakan 

perhitungan surat suara dari hasil pilkada 

diseluruh TPS (Tempat Pemungutan 

Suara) dimana pilkada diselenggarakan. 

Rekapitulasi resmi yang dilakukan oleh 

KPU provinsi dan kabupaten atau kota 

akan diumumkan dalam waktu 7-21 hari 

setelah pilkada dilangsungkan. Melihat 

lamanya waktu untuk hasil rekapitulasi 

resmi tersebut, prelu adanya terapan untuk 

mengaplikasi hasil Real Count dengan 

cepat yaitu dengan cara mempublikasikan 

hasil Real Count dalam Bentuk Sistem 

Informasi berbasis Web Base. 

Real Count adalah metode verifikasi 

hasil pemilihan kepala daerah, yang 

datanya diperoleh langsung dari pihak 

intim yang terkait dalam pilkada yang 

disebutkan disini adalah PPK dan PPS. 

Berbeda dengan teknologi pooling, 

sampel tidak diperoleh dari para 

responden yang ditanyai satu per satu, 

melainkan diperoleh dari hasil rekap 

resmi di lapangan. Secara sederhana 

perhitungan cepat merupakan hasil 

perhitungan surat suara pada tiap-tiap 

TPS yang menjadi sampel untuk mewakili 

keseluruhan TPS yang ada pada daerah 

pemilihan tersebut. Untuk memperoleh 

hasil perhitungan cepat yang akurat, 

dibutuhkan metode yang tepat dalam 

pelaksanaanya. 

 

Aliran Sistem Informasi(ASI) Lama 

Pada aliran sistem informasi (ASI) 

Lama dalam kasus ini ada bagian bagian 

yang berhubungan langsung dan terdiri 

dari 4 entity yaitu : Pemilih, TPS, 

PPK(Panitia Pemilihan Kecamatan) dan 

PPS(Panitia Pemugutan Suara Tingkat 

Desa atau Kelurahan).  Dimana dalam 

proses awal sistem yaitu : 

1. Pemilih menggunakan hak pilih 

mereka dalam pemilihan calon 

walikota dan wakil walikota dengan 

mendatangi TPS setempat yang ada 

dikelurahan mereka. 

2. Kemudian memilih pilihan mereka. 

Hasil pemilihan tersebut di hitung dan 

dilakukan rekapitulasi penghitungan 

suara di kelurahan setelah pemilihan 

berakhir.  

3. Rekapitulasi suara perkelurahan 

dikirim ke kecamatan, lalu pihak PPK 

akan melakukan rekapitulasi ulang 

untuk tingkat perkecamatan 

4. Rekapitulasi suara perkecamatan pada 

akhirnya dikirim ke langung ke kantor 

KPU , lalu KPU akan melakukan 

rekapitulasi ulang secara keseluruhan 

dan sampai sah nya berita acara hasil 

pemungutan suara 

 

Untuk lebih jelasnya mengenai 

aliran sistem informasi yang sedang 

berjalan saat ini dapat dilihat pada gambar 

berikut ini. 
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Gambar 1. Aliran Sistem Informasi (ASI) Lama Komisi Pemilihan Umum Kota Padang 

 

Keterangan Gambar  

1. SSN : surat suara yang belum 

dicoblos 

2. SSY : surat suara yang sudah 

dicoblos 

Dari gambar aliran sistem informasi 

yang sedang berjalan tersebut terdapat 

beberapa kelemahan. Namun secara alur 

tidak ada permasalahan hanya dalam 

melaporkan hasil tidak memiliki 

perolehan hasil penghitungan sementara 

 

Aliran Sistem Informasi(ASI) Baru 

Dalam aliran sistem informasi yang 

baru ini perubahan tidak dilakukan secara 

keseluruhan. Hal ini berguna untuk 

menghindari kecanggungan dari pemakai 

sistem ini nantinya. Dalam sistem yang 

baru ini perubahan mendasar dilakukan 

khususnya dalam model test serta statistik 

hasil test. 

Untuk jelasnya dapat dilihat pada 

gambar berikut ini. 
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Gambar 2. Aliran Sistem Informasi (ASI) Baru Komisi Pemilihan Umum Kota Padang 

 

1. Pemilih menggunakan hak pilih 

mereka dalam pemilihan calon 

walikota dan wakil walikota dengan 

mendatangi TPS setempat yang ada 

dikelurahan mereka. 

2. Kemudian memilih pilihan mereka. 

Hasil pemilihan tersebut di hitung dan 

dilakukan rekapitulasi penghitungan 

suara di kelurahan setelah pemilihan 

berakhir.  

3. Rekapitulasi suara perkelurahan 

dikirim ke kecamatan, lalu pihak PPK 

akan melakukan rekapitulasi ulang 

untuk tingkat perkecamatan  

4. Pihak PPK akan mengentrikan data 

hasil perolehan data suara ke system 

atau bisa juga melalui SMS(Short 

Message Text)  

5. Data hasil input atau SMS yang di 

entrikan oleh PPK akan di proses 

secara otomatis oleh system dan 

mempublikasikanya 

 

Context Diagram 

Context Digaram adalah gambaran 

umum tentang sistem informasi yang 

memperlihatkan batasan sistem, eksternal 

entity yang berintegrasi dengan sistem 

informasi utama yang mengalir antara 

entity dengan sistem. 

Pada Context Diagram dalam kasus 

ini hanya terdiri dari 3 entity. Context 

diagram ini tergambar apa-apa saja yang 

diberikan oleh entity kepada sistem untuk 

diolah dan output apa yang diterima entity 

dari proses yang dilakukan oleh sistem. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

gambar berikut ini. 
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PPK

0

SISTEM INFORMASI 

PERHITUNGAN 

SUARA

Input hasil 

rekapitulasi via 

Sistem/SMS

 
Gambar Context Diagram Sistem Informasi Perhitungan Suara Pemilu  Komisi Pemilihan Umum 

Padang 
 

Data Flow Diagram(DFD) 

Data Flow Diagram (DFD) adalah 

sebuah alat dokumentasi grafik yang 

menggunakan nomor kecil dari simbol 

untuk menggambarkan bagaimana aliran 

data, mengakhiri hubungan dalam suatu 

proses. Keuntungan menggunakan Data 

Flow Diagram (DFD) adalah 

memudahkan pemakai yang kurang 

menguasai bidang komputer untuk 

mengerti sistem yang akan dikerjakan 

atau yang akan dikembangkan. 

1.0

Entry data 

kandidat oleh 

KPU

Input pengiriman 

pesan via sms

PPK

D1 Kecamatan

2.0

Kandidat D3

PPKD2

Hasil rekapitulasi, 

per TPS, per 

kecamatan

Hasil rekapitulasi, 

per TPS, per 

kecamatan

KPU

Data Kandidat

 
Gambar Data flow Diagram  Sistem Informasi Perhitungan Suara Pemilu  Komisi Pemilihan Umum 

Padang 
 

Entity Relationship Diagram(ERD) 

Merupakan suatu dokumentasi data 

dengan mengidentisifikasikan entiti data 

dan memperlihatkan hubungan yang ada 

diantara entity tersebut. 
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Gambar Entity Relationship Diagram (ERD) Sistem Informasi Perhitungan Suara Pemilu  Komisi 

Pemilihan Umum Padang 

Perancangan Database 

Desain Database 
Tabel Login 

 

 

 

 

  

 

 

 

 
 

Tabel Jenis User 

No Field Name Type Size Key Description 

1.  

2.  

id 

levelakses 

 

Varchar 

Varchar 

 

25 

25 

 

* 

- 

 

Kode Klasifikasi  

Jenis user 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Field Name Type Size Key Description 

1.  

2.  

3. 

4. 

 

userid 

passid 

levelakses 

status 

Varchar 

Varchar 

Int 

Int 

45 

65 

1 

1 

* 

- 

** 

- 

ID User Untuk Login 

Password User Untuk Login 

Jenis Hak Akses User 

Status Akun 
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Tabel Rekapitulasi 

No Field Name Type Size Key Description 

1.  

2.  

3. 

4. 

no_rekap 

tgl_rekap 

ppk 

suara_sah 

Varchar 

Date  

Varchar 

Long 

 

25 

25 

30 

- 

 

* 

- 

** 

- 

 

No rekapitulasi 

Tanggal rekapitulasi 

PPK 

Suara sah 

 
Tabel Kecamatan 

No Field Name Type Size Key Description 

1.  

2.  

 

kode_kec 

nama_kec 

 

Varchar 

Varchar 

 

25 

45 

 

* 

 

 

Kode  

Nama Kecamatan 

 
Tabel Kandidat 

No Field Name Type Size Key Description 

1.  

2.  

3 

4. 

kode 

ppk  

kecamatan  

no_tlp 

Varchar 

Varchar  

Varchar 

Varchar 

25 

15 

15 

17 

* 

- 

** 

- 

Kode 

PPKK 

Kecamatan 

No Telpn 

 

 

 

Desain Input dan Output 

Halaman Publik – Rekapitulasi Suara 

 

Rekapitulasi Suara Berbentuk Chart Bar 

 

Ini adalah tampilan awal halaman 

public diakses , melaporkan hasil 

rekapitulasi suara secara real time 

berbentuk diagram batang/chart bar 

 

 

 

 

 

 

Output Data PPK 

 
 

Tampilan ini adalah tampilan untuk 

seluruh data PPk yang sudah teregistrasi 

beserta no hp PPK yang akan digunakan 

untuk fitur entri via SMS 
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Input Data PPK 

 
 

Form ini digunakan untuk entri data 

PPK yang akan di daftarkan sebagai user 

dengan level PPK 

 

Halaman Aktivasi Akun PPK 

 
 

Form ini adalah layanan untuk 

mengaktivasi akun ppk yang baru 

registrasi agar bias  mengakses layanan 

aplikasi real count 

 

Input Data Kecamatan 

 
 

Form ini digunakan untuk input 

data kecamatan , sebelum meregistrasikan 

PPK  untuk mengisi kecamatan yang 

terlibat Pilkada 

 

 

 

 

 

 

 

Input Data Kandidat 

 
 

Form ini digunakan untuk entri data 

kandidat berpasang-pasangan dan juga 

lengka dengan parpolnya 

 

Rekap Suara Per PPK 

 
 

PPK juga dapat melihat hasil 

perolehan/rekap suara berdasarkan PPK 

sendiri, Dan juga dilengkapi menu edit 

didalamnya 

 

Form Input Suara 

 
 

Berikut adalah form input suara via 

system yang mana ppk tersebut belum 

pernah melakukan rekapitulasi terhadap 

system 

 

SIMPULAN 

Dari analisa yang dilakukan 

terhadap maka penulis mengambil 

beberapa kesimpulan yaitu sebagai 

berikut :  
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1. Aplikasi Real Count yang akan 

dibangun dapat mewujudkan antusias 

warga dalam penyelenggaran pilkada 

nantinya dengan menampilkan data 

kompetitif berbentuk polling yang 

akan di publis setiap waktunya 

2. Aplikasi yang dibangun dapat 

mempermudah elemen-elemen terkait 

didalamnya untuk mengetahui 

informasi perolehan suara nantinya 

Hasil yang didapat dari aplikasi 

tersebut lebih transparan dan objektif.  
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